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RINGKASAN 
Mikroba merupakan organisme hidup berukuran mikroskopis yang sangat 
erat kaitannya dengan kehidupan kita. Beberapa mikroorganisme menyebabkan 
penyakit, yaitu yang bersifat patogen seperti bakteri Staphylococcus aureus, 
Pseudomonas aeruginosa, khamir Candida albicans, dan jamur Aspergillus niger. 
Senyawa kurkumin dari beberapa tumbuhan bersifat bioaktif sebagai antimikroba, 
adanya kandungan senyawa kurkumin dalam kunyit putih (C. mangga Val.) maka 
dimungkinkan kunyit putih juga memiliki sifat antimikroba. Oleh karena itu, 
dalam penelitian ini akan dilakukan pengujian sifat antimikroba ekstrak kunyit 
putih, penentuan Konsentrasi Hambatan Minimum (KHM) ekstrak kunyit putih, 
dan pembandingan daya antimikroba ekstrak kunyit putih dengan antibiotik 
sebagai antimikroba terhadap bakteri Staphylococcus aureus, Pseudomonas 
aeruginosa, khamir Candida albicans, dan jamur Aspergillus niger. 
Tahap-tahap pengujian antimikroba ekstrak kunyit putih adalah pembuatan 
ekstrak kunyit putih, regenerasi mikroba, dan uji antimikroba. Pengujian 
antibakteri dan antikhamir menggunakan metode cakram, sedang uji antijamur 
menggunakan metode sebar. 
Berdasarkan penelitian, dari pengujian antimikroba ekstrak kunyit putih 
diperoleh luas zona hambat, yang menunjukkan bahwa ekstrak kunyit putih 
mempunyai sifat antimikroba. KHM ekstrak kunyit putih terhadap P. aeruginosa,  
A. niger, S. aureus, dan C. albicans berturut-turut adalah 0,7 %; 2 %; 3 %; dan     
5 % dengan luas zona hambat 5,30 mm2; 50,33 mm2, 4,60 mm2, 2,96 mm2. 
Perbandingan rata-rata luas zona hambat ekstrak kunyit putih 80% terhadap 
antibiotik 0,02% pada A. niger, P. aeruginosa, S. aureus, dan C. albicans 
berturut-turut adalah 2,5 kali; 0,7 kali; 0,6 kali; dan 0,5 kali antibiotik 0,02%. 
 
 
 
 
 
SUMMARY 
 
Microbe is a microscopic living organism which is closely linked to 
human life. Several patogenic microorganisms such as Staphylococcus aureus and 
Pseudomonas aeruginosa (bacteria), Candida albicans (yeast), and Aspergillus 
niger (fungi) may cause diseases. Curcumins of several plants are bioactive as 
antimicrobial. The properties of curcumin in white turmeric (Curcuma mangga 
Val.) leads to an assumption that it has antimicrobial properties. Therefore, this 
study involved the antimicrobial test and Minimal Inhibition Concentration (MIC) 
determination of white turmeric extract and its antimicrobial capacity compared to 
antibiotics against Staphylococcus aureus and Pseudomonas aeruginosa 
(bacteria), Candida albicans (yeast), and Aspergillus niger (fungi). 
The determination steps of antimicrobial white turmeric extract consisted 
of the white turmeric extract preparation, microbial regeneration and antimicrobial 
test. The antibacterial and antiyeast determination were performed by paper disk 
method while the antifungal test was done by spread method. 
Based on the research data, determination of antimicrobial white turmeric 
extract resulted in inhibition zone area showed that the extract owned 
antimicrobial property. The MIC of white turmeric extract against P. aeruginosa, 
A. niger, S. aureus, and C. albicans were 0.7 %, 2 %, 3 %, and 5 % respectively 
with the inhibition zone area of 5.30 mm2, 50.33 mm2, 4.60 mm2, 2.96 mm2. The 
average ratio of 80% white turmeric extract’s inhibition zone toward 0.02% 
antibiotic against A. niger, P. aeruginosa, S. aureus, and C. albicans were 2.5, 
0.7, 0.6, and 0.5 times of 0.02% antibiotic.  
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